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KATA PENGANTAR 
 

 

Alhamdulillah, puji Syukur khadirat Allah Swt, yang 

telah memberikan Kesehatan, kesempatan dan ketenangan jiwa 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang diberi judul 

Sekolah di Persimpangan: Peran Pendidikan dalam Mencegah 

dan Menyelesaikan Konflik Sosial. Shalat dan salam kepada 

rasuluallah saw. Sehingga kita menjadi umatnya yang setia, yang 

dapat mewarisi dan mengamalkan setiap ajarannya. Buku ini 

hadir untuk memberikan pencerahan kepada para peserta didik, 

pendidik, pelaku Pendidikan, pengelola Lembaga Pendidikan 

dan Masyarakat pada umumnya, dalam rangka menciptakan 

generasi emas yang memiliki iman yang tengguh, ilmu 

pengetahuan yang luas serta akhlak yang mulia.  

Buku ini hadir untuk dengan mengungkapkan 

Pendidikan di Tengah Dinamika Konflik Sosial, Akar Konflik 

Sosial dan Peran Pendidikan, Pendidikan Multikultural Sebagai 

Solusi Konflik, Redikalisme dan Intoleransi di Dunia 

Pendidikan, Pendidikan Perdamaian dan Resolusi Konflik, 

Media, Teknologi, dan Konflik Sosial dalam Pendidikan, Masa 

Depan Pendidikan dalam Mencegah Konflik Sosial. Dalam 

perjalanan Sejarah, kita telah menyaksikan bagaimana konflik 

sosial dapat menghambat perkembangan suatu bangsa. Di 

Tengah dinamika sosial yang semakin kompleks, sekolah bukan 

sekedar tempat menransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

menjadi wadah utama dalam menanamkan nilai-nilai 

kebersamaan dan resolusi konflik secara konstruktif. Oleh 

karena itu, penting bagi kita untuk memahami bagaimana 
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Pendidikan dapat menjadi garda terdepan dalam mencegah 

serta menyelesaikan konflik sosial.  

Buku ini membahas berbagai perspektif mengenai peran 

Pendidikan dalam membentuk budaya damai, mulai dari 

kebijakan Pendidikan, peran guru dan kurikulum, hingga 

strategi konkret dalam membangun harmoni di lingkungan 

sekolah. Kami berharap, melalui buku ini, pembaca dapat 

memperoleh wawasan baru serta inspirasi untuk menerapkan 

pendekatan yang lebih efektif dalam dunia Pendidikan guna 

menciptakan Masyarakat yang lebih harmonis. Akhir kata, kami 

menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan untuk menyempurnaan di masa mendatang 

 

Pamekasan, 01 April 2025 

Penulis 

Kelompok 1 
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Nama lengkap Mutia  Dwi Astutik, 

keseharian nya, penulis biasa di panggil 

dengan sebutan akrab nya “MUTIA” dia 

terlahir dari keluarga sederhana yakni 

sepasang suami istri Bapak Moh. Ali dan 

Ibu Tutik, mereka tinggal di Jl. Stadio 

Gang VIII Kelurahan Lawangan Daya 
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Pamekasan. Riwayat Pendidikan Penulis 

adalah, dia menempuh sekolah dasar di 

SDN Lawangan Daya 3, kemudian melanjutkan di MTsN 2 

Pamekasan Hingga MAN 1 Pamekasan namun tidak cukup di 

jenjang SMA saja, berkah semangat dan kegigihan nya 

Alhamdulillah Perempuan kelahiran Pamekasan 22 Oktober 

2003 ini bisa melanjutkan ke perguruan tinggi negeri yang ada 
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didampingi suami tercinta penuh tanggung jawab ia Bernama 

Ali dan Tutik. Ternyata, setelah ibu tutik melahirkan, keadaan 

bayi mungil lucu dan cantik kini membiru, isak tangis keluarga 

mewarnai hari penuh harapan namun tuhan memberikan 

kesempatan Bahagia bagi sepasang suami istri itu dengan 

kembalinya bayi cantik dan kini ia telah remaja usia 22 tahun. 

Dia adalah Mutia Dwi Astutik. Semoga kisah ini bisa menjadi 
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oleh Makhluknya. 
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Pamekasan kemudian penulis melanjutkan studinya ke 

perguruan tinggi yakni Institut Agama Islam Negeri Madura 

(IAIN) dan mengambil Program Pendidikan Agama Islam, dan 
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program studi   Pendidikan Agama Islam.  

 

Riwayat Organisasi 

▪ Anggota sekaligus pengurus PMII rayon saptawikrama IAIN 

MADURA. 

▪ Pengurus HMPS Pendidikan Agama Islam.  

▪ Demesionis pengurus Fradiksi IAIN MADURA. 

▪ Mantan ketua osis di SMKI Nurul Hijriyah Sampang.  

Selain itu penulis juga aktif dalam bidang akademik seperti 

dalam melaksanakan perkuliahan dengan semestinya.  

 

 

Moh Syarief Hdengan panggilan iif 

lahir di sampang , Kecamatan sampag, 

Kabupaten sampangpada tanggal 27 

Oktober 2001. Merupakan anak 

pertama dari 2 bersaudara. Iif 

Memulai pendidikan formal di TK al 

maarif pada tahun 2006 - 2008, 

kemudian melanjutkan ke SDN 

karang dalam 1 pada tahun 2008 - 

2010, pada tahun 2014 - 2021 melanjutkan ke pondok pesantren 

al Amien prenduan. Setelah lulus kemudian melanjutkan ke 

perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN 

MADURA) dan mengambil Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sampai saat ini. 


